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ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN KREDIT & 

PENGENDALIAN INTERN PADA HOTEL MOVENPICK RESORT & SPA 

JIMBARAN BALI 

 

ABSTRAK 

Ni Putu Intan Sucitawati 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi akuntansi 

pembelian kredit pada Movenpick Resort & SPA Jimbaran Bali, untuk menganalisis 

dan mengevaluasi kesesuaian sistem akuntansi pembelian kredit pada Movenpick 

Resort & SPA Jimbaran dengan unsur-unsur pengendalian intern. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kualitatif dan dokumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pembelian produk yang dilihat pada 

dokumen Surat Penawaran Harga, Purchase Requisition, Purchase Order, Faktur 

Pembelian (Invoice), receiving report pada Movenpick Resort & Spa Jimbaran Bali. 

Sistem akuntansi pembelian kredit pada Movenpick Resort & Spa Jimbaran Bali sering 

terdapat permintaan barang secara mendadak dari pihak departemen sehingga fungsi 

pembelian tidak mengirimkan PO & PR kepada pemasok hanya memesan barang 

melalui whatsapp saja. Sistem pengendalian internal pada Hotel Movenpick Resort & 

Spa Jimbaran Bali dengan unsur-unsur sistem pengendalian internal pembelian. Hasil 

analisis tersebut yaitu, masih terdapat ketidaksesuaian pada penerimaan barangang 

yang dilakukan oleh dua fungsi yaitu fungsi receiving dan store keeper  

Kata Kunci: pembelian kredit, pengendalian intern,  sistem akuntansi, hotel 
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Analysis of Credit Purchasing Accounting & Internal Controls at Movenpick 

Resort & Spa Jimbaran Bali 

 

ABSTRACT 

Ni Putu Intan Sucitawati 

This study aims to analyze and evaluate the credit purchasing accounting at 

Movenpick Resort & Spa Jimbaran Bali, to assess the adequacy of the credit 

purchasing accounting system at Movenpick Resort & Spa Jimbaran in terms of 

internal control elements. The data analysis technique used in this research is 

qualitative descriptive technique, and the documents used in this study include the list 

of product purchases observed in documents such as Price Quotation, Purchase 

Requisition, Purchase Order, Purchase Invoice, and Receiving Report at Movenpick 

Resort & Spa Jimbaran Bali. The credit purchasing accounting system at Movenpick 

Resort & Spa Jimbaran Bali often involves sudden requests for goods from different 

departments, resulting in the purchasing function not sending Purchase Orders (PO) 

& Purchase Requests (PR) to suppliers but merely ordering goods through WhatsApp. 

The internal control system at Movenpick Resort & Spa Jimbaran Bali includes 

elements of internal control over purchasing. The analysis revealed that there are still 

discrepancies in the goods reception process conducted by two functions, namely the 

receiving function and the storekeeper function. 

Keywords: credit purchasing, internal control, accounting system, hotel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian di Indonesia semakin meningkat seiring dengan kemajuan 

pariwisata di Indonesia. Menurut Menteri Pariwisata (Arif Yahya, Dalam Diskusi 

Media Forum Merdeka Barat, 23 Oktober 2018) Pariwisata merupakan suatu 

sektor ekonomi yang memiliki potensi besar dalam penerimaan devisa negara, hal 

tersebut dibuktikan dengan meningkatnya pertumbuhan dan penerimaan sejak 

2015 lalu. Selain meningkatkan pertumbuhan devisa Negara, pariwisata juga dapat 

menjadi wadah dalam menciptakan lapangan kerja baru. Salah satu daerah 

pariwisata yang sebagai penyumbang dalam penerimaan kas dan menciptakan 

lapangan kerja baru adalah bali. 

Bali merupakan salah satu destinasi tempat wisata yang paling digemari 

oleh wisatawan domestik maupun internasional. Bali dapat memberikan keindahan 

alam, tradisi, dan budaya yang telah mampu menarik minat para wisatawan untuk 

berkunjung ke Bali. Demi mendukung pariwisata serta meningkatkan jumlah 

wisata dalam berkunjung, wisatawan diberikan berbagai akomodasi untuk 

memberikan kenyamanan bagi para wisatawan yang berkunjung kebali. Salah satu 

akomodasi yang diberikan kepada wisatawan adalah hotel. 

Berdasarkan keputusan Menparpostel No Km 94/HK103/MPPT 1987 yang 

dikutip oleh Kadek Ariska Libriani (2020), hotel adalah salah satu jenis akomodasi 
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yang mempengaruhi sebagian atau keseluruhan bagian untuk jasa pelayanan 

penginapan, penyediaan makanan dan minuman, serta jasa lainnya bagi 

masyarakat umum yang dikelola secara komersial. Saat ini hotel semakin banyak 

berkembang di Bali dengan penawaran fasilitas serta pelayanan yang lengkap. 

Sistem Akuntansi Perhotelan adalah suatu bentuk pelaporan keuangan atau 

pencatatan semua jurnal transaksi baik transaksi harian maupun suatu periode 

tertentu. Sistem Akuntansi Perhotelan dimaksudkan dan ditujukan sebagai bahan 

bimbingan dalam penyusunan dan penyajian data keuangan, dan sebagai panduan 

yang mencakup dasar-dasar akuntansi keuangan seperti pada sistem akuntansi 

pada umumnya. Sistem akuntansi perhotelan juga sebagai alat yang menyediakan 

sarana yang lebih akurat dan mudah untuk dimengerti dalam menganalisa sistem 

keuangan oleh manajemen hotel yang bertujuan sebagai bahan dasar 

pengembangan kebijakan keuangan hotel di masa akan datang.Siklus akuntansi 

pada usaha perhotelan secara garis besar sama dengan siklus akuntansi pada jenis 

usaha lainnya. Dalam setiap periode akuntansi, siklus akuntansi akan diawali 

dengan pencatatan transaksi berakhir dengan post-closing trial balance. Proses 

akuntansi bisa dilakukan secara manual maupun menggunakan aplikasi komputer.  

Sistem akuntansi merupakan metode dan prosedur untuk mencatat dan 

melaporkan informasi keuangan yang disediakan bagi perusahaan atau suatu 

organisasi. Sistem akuntansi merupakan organisasi formulir, catatan, dan hasil 

laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa guna menyediakan informasi 
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keuangan yang memudahkan manajemen dalam mengelola perusahaan (Mulyadi 

2014: 3). Tujuan dari pengembangan sistem akuntansi salah satunya adalah untuk 

memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, baik 

mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya (Mulyadi, 

2014: 3).  

Dalam pelaksanaannya, ada banyak sistem akuntansi yang harus dijalankan 

guna mempertahankan serta meningkatkan kualitas hotel. Menurut Mulyadi (2014: 

19) Sistem akuntansi ini merupakan bagian dari sistem informasi akuntansi. 

Terdapat banyak sistem akuntansi yang diterapkan di hotel untuk kelancaran 

operasional hotel salah satunya yaitu sistem akuntansi pembelian. Sistem 

akuntansi pembelian digunakan untuk melaksanakan pengadaan barang kebutuhan 

perusahaan, dimana terdapat beberapa prosedur yang harus dilakukan. 

Prosedur pembelian merupakan hal yang sangat penting dalam operasional 

perusahaan, bukan hanya menghindari kekurangan barang ataupun kelebihan 

barang, tetapi juga mencegah pemborosan karena  pembelian barang yang 

dilakukan. Berdasarkan Jurnal yang dikutip dari Dicky Agung Nugroho, Wayan 

Rai Suarthana, May Mulyaningsih (2018) bagian pembelian merupakan bagian 

yang sangat utama apabila dikaitkan dengan masalah efisiensi pengendalian biaya 

untuk kegiatan operasional hotel.  

Penelitian mengenai analisis sistem akuntansi pembelian kredit dan 

pengendalian intern pada hotel memiliki urgensi yang signifikan, terutama karena 
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industri perhotelan melibatkan banyak transaksi keuangan dan operasional yang 

kompleks.  

Dalam konteks perbandingan dengan penelitian sistem lainnya, seperti 

analisis sistem akuntansi dan pengendalian intern pada sektor manufaktur atau 

ritel, penting untuk diingat bahwa setiap industri memiliki karakteristik dan 

tantangan yang unik. Namun, fokus pada industri perhotelan memiliki implikasi 

penting terhadap pelayanan pelanggan, regulasi, manajemen persediaan, dan 

interaksi dengan berbagai pihak, sehingga penelitian ini tetap memiliki urgensi 

tersendiri 

Pada Kegiatan pembelian kemungkinan terjadi penyimpangan atau 

kecurangan, maka dari itu sistem akuntansi pembelian yang baik harus disertai 

dengan sistem pengendalian intern yang baik juga. Pada penyusunan sistem 

pengendalian intern ini menggunakan teori menurut Mulyadi, terdapat unsur-unsur 

pengendalian intern yang harus dipenuhi agar sistem pengendalian intern yang 

diterapkan pada suatu perusahaan memiliki kualitas yang baik. 

Pada Hotel Movenpick Resort & SPA Jimbaran Bali yang berlokasi di 

Jalan Wanagiri No.1 Jimbaran banyak melakukan pembelian barang maupun jasa 

salah satunya pembelian secara kredit untuk mendukung kelangsungan usahanya. 

Bagian yang bertanggung jawab atas pemesanan dan pembelian barang yaitu 

bagian pembelian (Purchasing). 
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Bagian pembelian biasanya melakukan pertimbangan atas beberapa hal, 

mulai dari pemasok yang memiliki harga dan kualitas barang yang sesuai standar 

perusahaan. Akan tetapi, dalam pelaksanaanya masih sering terjadi permasalahan 

pada transaksi pembelian kredit, seperti ketidaksesuaian barang yang dipesan 

dengan barang yang datang, adanya permintaan barang secara mendadak oleh 

departemen sehingga menyebabkan siklus pembelian yang terjadi tidak mengikuti 

prosedur yang telah ditentukan. Dampak dari masalah tersebut yaitu dapat 

mengganggu efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan, jika proses 

pembelian terganggu karena adanya ketidak sesuaian barang dan permintaan 

barang secara mendadak tanpa mengikuti prosedur pembelian yang telah 

ditetapkan, maka proses pengendalian intern perusahaan dapat terganggu. Hal ini 

dapat menyebabkan kelebihan persediaan, penyalahgunaan dana, atau kecurangan 

dalam proses pembelian. Biasanya penyelesaian permasalahan seperti ini 

dilakukan dengan cara memperkuat prosedur dan kebijakan pembelian. 

Perusahaan harus memastikan bahwa prosedur dan kebijakan pembelian telah 

ditetapkan dengan jelas dan disosialisasikan dengan baik ke semua departemen. 

Hal ini dapat membantu mengurangi permintaan barang secara mendadak dan 

memastikan bahwa proses pembelian dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan. 

Selain permasalahan dengan pemasok dan department, permasalahan 

intern yang terjadi pada Movenpick Resort & SPA Jimbaran Bali yaitu adanya 
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perangkapan fungsi pada saat melakukan penerimaan barang yang dimana 

dilakukan oleh fungsi penerimaan dan fungsi gudang, sehingga hal ini tidak 

memenuhi salah satu unsur sistem pengendalian intern yang baik menurut teori 

Mulyadi.  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka penulis tertarik 

untuk mengangkatnya ke dalam Laporan Tugas Akhir dengan judul “Analisis 

Sistem Akuntansi Pembelian Kredit & Pengendalian Intern Pada Hotel Movenpick 

Resort & Spa Jimbaran Bali”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka yang menjadi pokok 

permasalahan yaitu: 

1.2.1. Bagaimanakah sistem akuntansi pembelian kredit yang diterapkan pada 

Movenpick Resort & SPA Jimbaran Bali? 

1.2.2. Apakah sistem akuntansi pembelian kredit pada Movenpick Resort & SPA 

Jimbaran Bali sudah sesuai dengan unsur-unsur pengendalian intern? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1.3.1 Untuk menganalisis dan mengevaluasi akuntansi pembelian kredit pada 

Movenpick Resort & SPA Jimbaran Bali. 
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1.3.2 Untuk menganalisis dan mengevaluasi kesesuaian sistem akuntansi 

pembelian kredit pada Movenpick Resort & SPA Jimbaran dengan unsur-

unsur pengendalian intern. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

 

1.4.1 Manfaat empiris 

1. Bagi Mahasiswa 

Untuk meningkatkan, mengembangkan dan menerapkan pengetahuan 

yang sudah dimiliki khususnya sistem akuntansi pembelian kredit serta 

dapat mengevaluasi sistem akuntansi pembelian kredit yang terjadi 

sudah mencerminkan sistem pengendalian intern yang baik. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian sejenis yang 

berkaitan dengan bidang sistem akuntansi khususnya sistem akuntansi 

pembelian kredit. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran 

bagi perusahaan dalam mengambil kebijakan terutama yang berkaitan 

dengan sistem akuntansi pembelian kredit. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai sistem akuntansi pembelian 

kredit pada Movenpick Resort & Spa Jimbaran Bali serta hasil analisis terhadap 

sistem pengendalian intern terhadap sistem akuntansi pembelian kredit, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem akuntansi pembelian kredit pada Movenpick Resort & Spa Jimbaran 

meliputi sistem akuntansi pembelian kredit untuk barang gudang (store 

item) dan sistem akuntansi pembelian kredit untuk barang-barang yang 

tidak ada di gudang (direct item). Sedangkan jenis barang yang tidak ada 

di gudang (direct item) biasanya berupa equipment dan makanan yang 

tidak tahan lama. Untuk barang gudang, PR (purchase requisition) akan 

dibuat oleh fungsi penerimaan sebanyak rangkap 3 selanjutnya diteruskan 

ke FC dan GM untuk diotorisasi. Setelah diotorisasi selanjutnya fungsi 

pembelian (purchasing) akan membuat purchase order (PO) sebanyak 3 

rangkap isinya disesuaikan dengan PR. Kemudian PR rangkap pertama 

diarsip oleh purchasing, PR rangkap 2,3 di arsip oleh receiving. Setelah PO 

selesai dibuat kemudian akan diotorisasi kembali oleh FC dan GM untuk 

dicek kebenarannya, baru kemudian purchasing akan memesan barang 

yang diminta. Untuk PO rangkap pertama akan diberikan ke supplier 
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melalui wa atau email, PO kedua diberikan Kepada receiving untuk 

dicocokan dengan barang yang datang, dan PO ketiga di arsip menurut 

tanggal oleh purchasing. Di Movenpick Resort & Spa Jimbaran fungsi 

penerimaan (receiving) juga bertugas menerima barang gudang yang 

dikirim oleh supplier dengan mencocokkan barang yang datang dengan 

purchase order dan invoice yang dibawa oleh supplier, setelah barang 

sesuai selanjutnya fungsi penerimaan (receiving) akan memeriksa 

kuantitas dan kualitas barang, baru kemudian fungi penerimaan (receiving) 

akan menyimpan barang ke dalam gudang (store) 

2. Berdasarkan analisis pengendalian intern terhadap sistem akuntansi 

pembelian kredit pada Movenpick Resort & Spa Jimbaran kurang 

memadai. Hal ini dikarenakan adanya perangkapan fungsi oleh fungsi 

penerimaan (receiving) yang sekaligus menjadi fungsi gudang (store 

keeper). Jika ditinjau dari segi sistem pengendalian intern berpotensi 

menimbulkan terjadinya kecurangan akibat tidak adanya kontrol oleh fungi 

lain atas transaksi penerimaan barang hingga penyimpanan barang yang 

dilakukan oleh satu fungsi yaitu fungsi penerimaan (receiving). Selain itu 

kelemahan lain juga dapat dilihat dari transaksi pembelian kredit dimana 

terkadang supplier menaruh barang secara langsung ke departemen yang 

bersangkutan yaitu departemen housekeeping dan engineering contoh 

barangnya yaitu slipper. Hal ini mengakibatkan fungsi penerimaan 

(receiving) mengalami kesulitan dalam membuat receiving report 
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dikarenakan kurangnya informasi terhadap penerimaan barang yang 

diterima langsung oleh departemen bersangkutan. 

5.2 Saran  

Adapun saran yang penulis berikan yaitu sebagai berikut: 

1. Perlu diadakannya pemisahan fungsi antara fungsi penerimaan (receiving) 

dan fungsi gudang (store keeper). Hal ini bertujuan untuk mencegah 

kecurangan karena tidak adanya kontrol dari fungsi lain atas transaksi 

penerimaan barang dan penyimpanan barang yang hanya dilakukan oleh 

satu fungsi yaitu fungsi penerimaan (receiving). 

2. Pembuatan purchase order sebaiknya dibuat rangkap 4. Dimana rangkap 

pertama diberikan kepada supplier digunakan untuk memesan barang, 

rangkap kedua diberikan ke bagian receiving untuk dicocokan saat 

menerima barang dari supplier, rangkap ketiga diberikan ke bagian store 

keeper untuk dicek kembali jumlah barang yang datang dan dimasukan ke 

dalam gudang, dan rangkap keempat diberikan ke bagian account payable 

sebagai dasar pembuatan bank payment voucher. 
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